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ABSTRAK 

 

Penciptaan karya skenario “Memori” merupakan skenario cerita lepas 

berdurasi 90 menit. Skenario ini mengangkat tema tentang penyakit alzheimer 

dengan mengangkat sudut pandang dari caregivernya. Skenario ini dibuat dengan 

tujuan untuk menunjukkan beberapa variasi dari tantangan yang dihadapi oleh 

caregiver sebagai pendamping pasien. 

Objek penciptaan karya seni ini adalah penyakit alzheimer dan caregiver. 

Konsep penciptaan skenario ini menerapkan alur multiplot dengan tipe concentric 

plot dimana para tokoh utama pada akhir cerita akan bertemu. Skenario ini 

menggunakan konsep konflik batin karena biasanya tantangan yang dihadapi oleh 

caregiver menempatkan mereka pada sebuah situasi yang menimbulkan 

pergejolakan batin. Ketiga plot utama memiliki cerita yang berbeda-beda namun 

dengan masih dengan satu benang merah yaitu penyakit alzheimer, dan pada akhir 

cerita dikisahkan para tokoh utama memiliki hubungan persahabatan. 

Penggunaan alur multiplot digunakan untuk menunjukkan tiga sudut 

pandang kisah konflik batin yang dihadapi oleh caregiver untuk membuat skenario 

lebih menarik dengan memberikan beberapa contoh kisah perjuangan dari pasien 

dan juga caregiver. Konflik batin yang digunakan pada sekenario diungkapan 

melalui ekspresi, adegan, dan dialog langsung yang diucapkan oleh karakter yang 

mengalami konflik batin. 

 

Kata kunci: Skenario Film, Multiplot, Konflik Batin, Alzheimer, Caregiver 



 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A.   Latar Belakang Penciptaan 

 Lanjut usia adalah sebuah fase dalam pertumbuhan manusia yang tidak dapat 

dihindari, akan tetapi seiring dengan bertambahnya usia maka fungsi-fungsi tubuh 

juga akan semakin berkurang. Berkurangnya fungsi-fungsi tubuh ini biasanya 

menyebabkan para orang lanjut usia atau lansia lebih rentan menderita penyakit 

dibandingkan dengan orang-orang dengan usia lebih muda. Ada beberapa penyakit 

yang biasanya diderita oleh para lansia seiring dengan pertambahan umurnya, salah 

satunya adalah demensia. 

 Demensia adalah syndrome atau kumpulan gejala penurunan fungsi intelektual 

dibanding sebelumnya yang cukup berat. Penyakit demensia ini dapat mengganggu 

aktivitas sosial dan profesional yang tercermin dalam aktivitas hidup keseharian. 

Gejalanya yaitu penurunan fungsi otak dari segi kognitif maupun psikologis, 

contohnya kesulitan melakukan kegiatan sehari-hari, kesulitan mengingat sesuatu, 

emosi yang tidak stabil dan masih banyak lagi. Tidak sedikit orang menyebut 

demensia sebagai penyakit pikun atau penyakit tua. Tidak sedikit juga orang yang 

menganggap demensia sebagai penyakit pikun yang lumrah terjadi pada lansia, 

sehingga membuat penyakit ini sering terabaikan dan penderitanya tidak 

mendapatkan penanganan lebih awal. 

 Salah satu jenis penyakit yang paling banyak menjadi penyebab demensia 

adalah penyakit alzheimer. Penyakit alzheimer adalah salah satu jenis penyakit 

demensia yang menyebabkan menurunnya fungsi otak dan tubuh manusia. Penyakit 

alzheimer bersifat progresif dan belum dapat disembuhkan. Penyakit ini menyerang 

secara halus, berkembang perlahan-lahan sepanjang waktu, dan mengakibatkan 

kerusakan pada sebagian besar bagian otak. Cara penanganan untuk penyakit 

alzheimer saat ini hanya bertujuan untuk meredakan gejala, memperlambat 

perkembangan penyakit, serta membuat penderita dapat hidup semandiri mungkin. 

Selain melalui obat-obatan, pengobatan psikologis juga dapat diterapkan untuk 
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menangani penyakit alzheimer.Penyakit alzheimer pertama kali dipublikasikan 

oleh seorang dokter bernama Alois Alzheimer pada tahun 1906. Dr.Alzhaimer 

mengamati pasien perempuan bernama Auguste yang menderita gangguan mental. 

Auguste mengalami pelemahan memori otak yang kuat, disorientasi, halusinasi, 

berperilaku agresif dan keras. Setelah empat setengah tahun menderita gangguan 

tersebut, Auguste meninggal dalam keadaan penyakit alzheimer yang akut. Setelah 

dilakukan penelitian, Dr. Alzheimer mengungkapkan bahwa penyakit yang diderita 

Auguste terkait erat dengan keadaan abnormal pada organ otak. Adanya lapisan dan 

serabut yang tidak normal tersebut juga menjadi penyebab sel-sel neuron tidak 

dapat berhubungan sehingga mempengaruhi fungsi dan peranannya. Maka pada 

akhirnya mempengaruhi perilaku individu secara keseluruhan (Kusuma, 2017:68). 

 Menurut WHO atau World Health Organisation pada situs online resmi 

mereka, jumlah penderita demensia di seluruh dunia pada tahun 2019 diperkirakan 

mencapai 50 juta jiwa. 60% dari mereka tinggal di negara berpenghasilan rendah 

dan menengah, dan proporsi ini diproyeksikan akan meningkat menjadi 71% pada 

tahun 2050 (https://www.who.com, diakses 20/08/2019), sementara menurut 

kementrian kesehatan Indonesia, di Indonesia sendiri estimasi jumlah penderita 

penyakit alzheimer pada tahun 2013 mencapai 1 juta orang. Jumlah itu diperkirakan 

akan meningkat drastis menjadi 2 kali lipat pada tahun 2030, dan menjadi 4 juta 

orang pada tahun 2050 (https://gaya.tempo.com, diakses 20/08/2019). Data tentang 

salah satu jenis penyakit yang menyebabkan demensia ini adalah yang menjadi latar 

belakang penciptaan skenario fiksi “Memori”.  

 Orang dengan penyakit alzheimer akan mengalami kesusahan dalam 

melakukan kegiatan mereka sehari-hari, oleh karena itu diperlukan orang lain untuk 

mendampingi mereka. Orang-orang yang membantu atau mendampingi para 

penderita alzheimer biasa disebut dengan caregiver. Caregiver didefinisikan 

sebagai orang yang memberikan perawatan atau caregiving kepada individu yang 

tidak mandiri, memiliki keterbatasan fisik, mental, ekonomi, atau terganggu 

kesehatannya karena penyakit dan usia tua (Kusuma,2017:102). Caregiver disini 

bisa disebut juga sebagai pendamping orang dengan alzheimer. Menjadi seorang 

https://www.who.int/news-room/fact-sheets/detail/dementia
https://gaya.tempo.co/read/752579/penderita-alzheimer-di-indonesia-bakal-meningkat-drastis/full&view=ok
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caregiver bagi seseorang yang menderita alzheimer tidaklah mudah, karena 

penderita alzheimer akanlah sangat ketergantungan dengan pendampingnya. 

 Penyakit alzheimer ini terbilang unik karena berbeda dengan penyakit lain, 

penyakit ini lama-lama akan merenggut kemampuan pasien dalam berfikir dan 

bertindak rasional, kebanyakan kasus penyakit ini juga menunjukkan kepribadian 

pasien alzheimer yang menjadi berubah sangat berbeda jauh dari dirinya sebelum 

menderita alzheimer. Dari wawancara dari beberapa caregiver juga didapatkan 

informasi bahwa sering sekali juga pasien alzheimer tidak menyadari perbuatan-

perbuatan tidak rasional yang baru saja mereka lakukan, seperti buang air 

sembarangan, memanggil-manggil nama orang yang sudah meninggal, berteriak-

berteriak tidak jelas seperti tidak bisa mengungkapan apa yang sebenarnya apa yang 

sedang ada di dalam pikiran mereka dan masih banyak lagi. 

 Kondisi perubahan perilaku pasien alzheimer inilah yang sering menyebabkan 

sebuah pergolakan batin para perawatnya, sehingga dengan mengangkat konflik 

batin sebagai konflik utama pada skenario mungkin akan menjadi menarik. Menjadi 

perawat bagi pasien alzheimer menjadikan keluarga yang menjadi caregiver harus 

mengorbankan kehidupan normalnya. Rasa sayang dan balas budi biasanya menjadi 

alasan utama keluarga untuk tetap sabar menghadapi orang tua atau anggota 

keluarga yang menderita penyakit alzheimer.  

 Penyakit alzheimer bisa dibilang adalah sebuah perjuangan bagi pasien, 

perawat, dan dokter. Di dalam perjuangan menghadapi penyakit ini ada 

pengorbanan dan keikhlasan dari pasien dan juga caregivernya. Pengorbanan dan 

keikhlasan terutama kepada para ceregiver pada tahap-tahap semakin parahnya 

penyakit ini. Di dalam usaha para caregiver untuk selalu berusaha mendampingi 

para pasien, para caregiver harus siap ikhlas mengetahui bahwa suatu saat penyakit 

ini hanya akan terus bertambah parah. 

 Penonton yang menyaksikan karya film ini diharapkan bisa merasakan empati 

kepada pasien maupun perawat, karena bisa saja suatu saat penonton berada di 

posisi seorang perawat yang merasakan pergolakan batin yang sama. Walaupun 

penonton tidak sedang berada dalam posisi perawat, skenario ini diharapkan akan 

dapat membuat penonton mengikuti perjalanan tokoh utama dari awal sampai akhir 
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dalam menjalani segala pilihan yang dipilihnya atau bahkan menempatkan dirinya 

sebagai tokoh utama dalam film yang menderita konflik batin. 

 Tema tentang penyakit alzheimer ini juga menjadi penting untuk diangkat 

karena diharapkan bisa memperkenalkan penyakit alzheimer ke khalayak luas. 

Fakta cukup memperihatinkan pada data dari organisasi WHO yang sebelumnya 

disebutkan bahwa penderita penyakit alzheimer di Indonesia maupun di dunia 

mengalami peningkatan yang signifikan setiap tahunnya, oleh karena itu dengan 

mengangkat skenario dengan tema penyakit ini, orang-orang diharapkan bisa lebih 

membuka mata tentang penyakit alzheimer dan gejala-gejalanya, sehingga bisa juga 

menjadi antisipasi kepada diri sendiri dan orang terdekat jika suatu hari nanti 

merasakan gejala-gejala penyakit alzheimer ataupun untuk menjaga gaya hidup 

yang lebih sehat lagi untuk setidaknya bisa mengurangi resiko terjadinya penyakit 

ini. 

 Di dalam dunia perfilman sendiri penyakit alzheimer bukanlah hal yang baru 

untuk diangkat. Terdapat beberapa judul film yang sebelumnya sudah mengangkat 

tema tentang penyakit alzheimer, tetapi kebanyakan hanya mengangkat penyakit 

alzheimer sebagai konflik tambahan pada cerita, walaupun ada film yang 

mengangkat penyakit alzheimer sebagai tema utama, film tersebut hanya berfokus 

pada satu variasi cerita saja atau menggunakan jenis plot tunggal, sedangkan pada 

skenario “MEMORI” menggunakan plot bercabang atau multiplot untuk 

menunjukkan tiga variasi kisah tentang penyakit alzheimer yang belum pernah 

diangkat sebelumnya. Konflik-konflik yang berkecamuk di dalam dada setiap 

manusia terkadang perlu untuk diungkapkan. 

 Penyakit yang lebih banyak diderita oleh lansia ini memang membuat sang 

penderita akan lebih banyak membutuhkan orang lain untuk melakukan 

kegiatannya sehari-hari, untuk itulah diperlukannya sosok caregiver yang dengan 

sabar dan ikhlas dalam menghadapi orang dengan penyakit alzheimer. Terdapat 

jenis pekerjaan caregiver yang sudah profesional, tetapi biasanya keluarga sendiri 

lah yang lebih banyak mengemban tugas tersebut. Mengangkat tiga kisah konflik 

batin caregiver diharapkan bisa memperkaya cerita dengan menunjukkan tiga 

variasi kisah dengan sudut pandang dan latar belakang kisah yang berbeda-beda. 
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B.   Ide Penciptaan Karya 

 Dari latar belakang di atas maka tema tentang penyakit alzheimer ini akhirnya 

diangkat untuk menyuguhkan tiga variasi kisah dari pasien alzheimer dan 

caregivernya. Ide penciptaan skenario ini berawal dari ketika menyaksikan dua film 

dokumenter pendek yang berjudul Ada Buat Ayah karya Ani Ema dan Stalemate 

karya Diana Noviana. Kedua film tersebut menjadi salah satu dari beberapa film 

yang menjadi finalis Remember Me Film Festival, sebuah ajang penghargaan film 

tentang penyakit alzheimer. Film Ada Buat Ayah dan film Stalemate masing-

masing hanya berdurasi lima menit, tetapi dari film tersebut bisa dilihat bagaimana 

perjuangan dari seorang caregiver yang merawat orang tua mereka yang menderita 

alzheimer. 

 Ketertarikan mengangkat tema alzheimer tersebut dimulai karena melihat 

gejala-gejala yang dialami oleh penderita alzheimer yang terbilang berbeda dengan 

penyakit-penyakit lainnya yang lebih banyak berdampak pada penurunan fungsi 

tubuh. Penyakit alzheimer menyebabkan perubahan perilaku yang signifikan 

kepada penderitanya seperti kehilangan memori, melupakan orang-orang terdekat, 

paranoid, sentimental, delusional hingga halusinasi. Dari ketertarikan gejala-gejala 

ini lah kemudian muncul niat untuk mengetahui lebih dalam tentang penyakit 

alzheimer. 

 Karya ini akan berbentuk sebuah skenario fiksi yang bergenre drama keluarga. 

Film dengan tema drama keluarga selalu menarik untuk diangkat, karena dekat 

dengan kehidupan penonton sehari-hari. Skenario “Memori’ menjadi menarik juga 

untuk diangkat karena memberikan tiga variasi kisah dari hubungan keluarga yang 

rumit, cerita ini juga diangkat dari tiga sudut pandang para caregiver dalam 

keluarga yaitu dari sudut pandang dari seorang anak yang merawat Ibunya, sudut 

pandang dari seorang istri yang merawat suaminya, dan sudut pandang dari seorang 

istri yang pada akhirnya jadi menderita penyakit yang sama. Tiga kisah tentang 

alzheimer ini dibawakan oleh tiga tokoh utama dengan pembagian cerita yang sama 

rata. 

 Konsep multiplot juga digunakan untuk menunjukkan hubungan persahabatan 

yang manis antara para caregiver yang merupakan tiga tokoh utama dalam cerita 
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yang belum pernah diangkat sebelumnya. Walaupun dengan latar belakang kisah 

yang berbeda-beda, pada akhir cerita tiga tokoh caregiver sebagai tiga orang yang 

bisa dibilang memiliki beban yang sama akan bersatu, sebagaimana seharusnya 

sesama para caregiver yang saling menguatkan dan memberikan dukungan satu 

sama lain seperti layaknya keluarga. 

 Selain akan memberikan edukasi tentang penyakit alzheimer skenario ini juga 

menyuguhkan tentang kisah persahabatan para caregiver yang manis walaupun 

tetap diwarnai dengan kisah suka dan suka. Kisah pada skenario ini juga 

mengajarkan tentang pentingnya hubungan antar anggota keluarga, bagaimana 

berdamai dengan masa lalu, berdamai dengan diri sendiri, memaafkan dan belajar 

memahami situasi orang lain. Dari latar belakang di atas maka tema tentang 

penyakit alzheimer ini akhirnya diangkat, untuk menunjukkan tiga sudut pandang 

para caregiver yang mengalami konflik batin. Dari tema tersebut dikembangkanlah 

menjadi sebuah cerita yang utuh. Karya ini menggunakan tiga sudut pandang tokoh 

utama sebagai variasi kisah dan konflik batin para caregiver. 

 

C.   Tujuan dan Manfaat Penciptaan 

Secara umum tujuan dari pembuatan skenario fiksi ini adalah: 

1. Menciptakan sebuah karya skenario film fiksi dengan genre drama keluarga 

yang menunjukkan informasi tentang konflik batin para caregiver alzheimer. 

2. Memberikan tambahan referensi karya skenario yang menggunakan alur 

multiplot dengan menunjukkan tiga plot utama dimana pada akhir cerita ketiga 

plot tersebut akan disatukan. 

3. Menambahkan referensi skenario cerita dengan alur cerita non-linier yang 

dibawakan oleh tiga karakter utama dengan latar belakang kisah yang berbeda-

beda dan berdiri sendiri. 

 

Manfaat dari pembuatan skenario film fiksi ini adalah: 

1. Dapat menjadi referensi karya skenario dengan tema sebuah penyakit yaitu 

alzheimer. 
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2. Dapat menjadi referensi karya skenario yang menggunakan alur multiplot 

dengan tiga plot utama yang pada akhir cerita tiga plot tersebut akan bersatu. 

3. Memberikan contoh karya skenario yang menggunakan konflik batin sebagai 

konflik utama. 

 

D.   Tinjauan Karya 

Terdapat beberapa karya film fiksi yang menjadi tinjauan karya dalam 

penulisan skenario “Memori”, diantaranya yaitu Love Actually, Dua Garis Biru, 

Still Alice, dan The perks of being the wallflower. 

 

1.  Love Actually 

 Film yang bergenre komedi romantis ini merupakan salah satu film bertema 

menjelang natal yang berasal dari Inggris. Film ini dibuat pada tahun 2003 dengan 

mengambil setting waktu menjelang natal. Alur ceritanya sendiri berisi delapan plot 

cerita yang berdiri sendiri, tetapi pada akhir film semua tokoh pada film ini akan 

bertemu pada tempat yang sama. 

 Film berkisah tentang Billi Mack seorang penyanyi rock yang mempunyai 

kelakukan nyeleneh yang berusaha mengincar posisi pertama single natal terfavorit. 

Lalu ada kisah cinta segitiga Mark, Juliet, dan Peter. Kemudian kisah Jamie seorang 

penulis novel yang jatuh cinta pada pembantunya, Aurelia yang berasal dari 

portugis. Satu kisah cinta segitiga lain antara Hary dan Karen yang telah dikaruniai 

2 anak yang terganggu oleh kehadiran Mia, wanita muda bawahan Harry.  

 Terdapat juga kisah cinta antara perdana menteri muda dengan stafnya. Ada 

juga kisah cinta lain antara Sam dan Joana yang baru berusia 11 tahun. Ada juga 

kisah cinta Sarah yang jatuh cinta kepada rekan sekantornya, Karl, tetapi hubungan 

itu terganggu kepentingan Sarah yang harus merawat kakaknya yang mengalami 

gangguan jiwa, dan yang terakhir kisah John dan Rudy yang bertemu dalam sebuah 

pembuatan film porno. 
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             Gambar A.1  poster film “Love Actually” 
Sumber: http://m.imdb.com diakses 09/10/2019 

Sutradara : Richard Curtis 

Skenario : Richard Curtis 

Produksi : Studio Canal, Working Title Films, DNA Films 

Durasi : 135 Menit 

 Film Love Actually dan karya skenario ini memiliki persamaan menggunakan 

alur multiplot dengan tipe concentric plot. Plot-plot pada film Love Actually tidak 

saling berhubungan dan berdiri sendiri begitu juga dengan skenario ini akan 

mempunyai beberapa plot yang berdiri sendiri. Sama seperti pada film Love 

Actually pada skenario ini para tokoh akan bertemu di akhir cerita. Perbedaannya 

pada film Love Actually plot berjalan lurus tanpa ada interupsi waktu atau flashback 

sedangkan pada film ini akan menggunakan flashback. 

 

2.  Dua Garis Biru 

 Film yang disutradarai dan ditulis oleh Ginatri S. Noer ini bercerita tentang 

pasangan kekasih Bima dan Dara yang baru berusia 17 tahun, namun harus 

dihadapkan pada sebuah situasi yang membuat mereka harus mengambil keputusan 

http://m.imdb.com/title/tt0314331/
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sebagai orang tua ketika Dara akhirnya hamil. Keputusan Dara dan Bima yang 

mempertahankan anak mereka membuat situasi menjadi semakin rumit ketika 

keluarga Bima dan Dara turut ikut campur.  

 Film yang mendapatkan penghargaan sebagai film dengan skenario original 

terbaik pada ajang Festival Film Indonesia 2019 ini berusaha menunjukkan 

bagaimana Bima dan Dara harus menghadapi segala konsekuensi atas perbuatan 

mereka. Walaupun film ini sempat menjadi kontroversi karena tema yang 

diangkatnya, film ini pada akhirnya seperti mampu untuk memberikan pesan positif 

bagi penonton yang menyaksikan untuk memberikan perhatian lebih tentang 

pendidikan seks sejak dini. 

 

Gambar A.2  poster film “Dua Garis Biru” 
Sumber: http://m.imdb.com diakses 11/01/2020 

Sutradara : Gina S. Noer 

Skenario : Gina S. Noer 

Produksi : Starvision 

Durasi : 113 Menit 

Film Dua Garis Biru dan skenario film “Memori” ini mempunyai persamaan 

yaitu sama-sama menggunakan jenis konflik batin dalam menunjukkan 

permasalahan tokoh utamanya. Konflik batin tokoh utama Dara dan Bima pada 

http://m.imdb.com/title/tt2334873/
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pada film Dua Garis Biru adalah pertama kali ketika mereka mengetahui Dara 

hamil, Dara dan Bima terjebak dalam sebuah dilema ketika mereka harus 

memutuskan untuk mempertahankan anak mereka atau tidak. Konflik batin lainnya 

ketika Dara dalam sebuah dilema ketika harus memutuskan anaknya akan dia 

berikan atau tidak kepada keluarga tantenya yang bersedia untuk merawat anak 

Dara ketika anak Dara sudah lahir. Konflik batin lain juga banyak terjadi antara 

kedua tokoh utama Dara dan Bima dengan keluarga besar mereka. 

Perbedaann konflik batin pada film Dua Garis Biru adalah tokoh utama banyak 

mengungkapkan konflik batinnya dan dalam pengambilan keputusan tokoh utama 

banyak mendapatkan bantuan dari tokoh lain dalam cerita sedangkan dalam 

skenario film “Memori” para tokoh utama banyak memendam konflik batin 

mereka, sehingga dalam pengambilan keputusan tokoh utama lebih mandiri tanpa 

bantuan tokoh lain dalam cerita. 

 

3.  Still Alice 

 Film ini bercerita tentang seorang profesor psikologi kognitif dan ahli ilmu 

bahasa (lingusitik) yang didiagnosa mengidap penyakit alzheimer tak lama setelah 

ulang tahunnya yang ke-50. Pernikahannya dengan Dr. John dikaruniai anak-anak 

yang sudah tumbuh dewasa. Penyakitnya ini kemudian menjadi konflik batin bagi 

dirinya karena karirnya harus terhenti dan dia merasa akan menjadi beban bagi 

keluarganya. Selama berjuang melawan penyakitnya, ia juga menjadi semakin 

dekat dengan putrinya, Lydia. 

 Film Still Alice dengan skenario “Memori” sama-sama memiliki tema tentang 

penyakit alzheimer. Perbedaannya adalah setting tempat pada film Still Alice lebih 

modern dengan kehidupan di negara maju, sedangkan pada skenario “Memori” di 

sebuah kota kecil dengan kehidupan di negara berkembang. Film Still Alice dan 

skenario ini juga akan sama-sama menggunakan sudut pandang orang pertama, 

perbedaannya sudut pandang film Still Alice berfokus pada tokoh Alice sebagai 

pengidap alzheimer sedangkan pada skenario “Memori” berfokus pada tokoh-tokoh 

utama sebagai caregiver atau perawat. 

https://id.wikipedia.org/wiki/Penyakit_Alzheimer
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Gambar A.3  poster film “Still Alice” 
Sumber: http://m.imdb.com diakses 09/10/2019 

Sutradara : Richard Glatzer, Wash Westmoreland 

Skenario : Richard Glatzer, Wash Westmoreland 

Produksi : Lutzus-Brown, BSM Studio, Big Indie Pictures, Shriver         

Films 

Durasi : 101 Menit 

 

4.  The Perks of Being a Wallflower 

 Film bergenre drama romantis ini disutradarai oleh Stephen Chbosky 

berdasarkan novelnya yang berjudul sama. Film ini berpusat pada tokoh Charlie 

seorang siswa tahun petama di sebuah SMA yang mempunyai trauma masa lalu. 

Tidak seperti anak lainnya, Charlie mempunyai sifat introver yang membuatnya 

susah bergaul ditambah trauma masa lalunya yang kadang masih membayangi.  

 Charlie ingin membuat perubahan dalam kehidupan SMAnya dengan 

memberanikan diri untuk berteman dengan Patrick (Ezra Miller) seorang senior dari 

sekolah, dan Sam (Emma Watson) adik Patrick. Pertemanannya dengan Patrick dan 

Sam berjalan lancar dan membawa Charlie ke lingkaran pertemanan yang lebih luas 

http://m.imdb.com/title/tt3316960/
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lagi. Kehidupan Charlie yang baru ternyata tidak semerta-merta membuat Charlie 

lepas dari trauma masa lalu yang masih menghantuinya. 

 

Gambar A.4  poster film “The perks of being a wallflower” 
Sumber: http://m.imdb.com  diakses 09/10/2019 

Sutradara : Stephen Chbosky 

Skenario : Stephen Chbosky 

Produksi : Summit Entertainment 

Durasi : 103 Menit 

Film The Perks of Being a Wallflower dan skenario “Memori” ini akan sama-

sama menggunakan teknik flashback untuk memberikan penjelasan tentang 

bagaimana peristiwa mengarah pada situasi saat ini. Pada film The Perks of Being 

a Wallflower teknik flashback digunakan untuk menunjukkan peristiwa-peristiwa 

yang mengarah pada trauma masa lalu tokoh Charlie, Sementara pada karya ini juga 

akan menggunakan teknik flashback untuk memberikan informasi tentang masa 

lalu tokoh-tokoh utamanya. 

Contoh beberapa scene dalam skenario film The Perks of Being a Wallflower 

yang menunjukkan penggunaan flashback : 

http://m.imdb.com/title/tt1659337/
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Gambar A.5  skenario film “The perks of being the wallflower” 
Sumber: http://screenplaysandscripts.com  diakses 09/10/2019 

Skenario The Perks of being a Wallflower ini juga akan menjadi tinjauan karya 

dalam menggunakan format penulisan skenario. Di dalam skenario The Perks of 

Being a Wallflower dan skenario Memori terdapat scene heading, stage direction, 

character cue, personal direction, dialogue, sound cue dan camera cue. Perbedaan 

pada skenario The Perks of Being a Wallflower tidak terdapat penulisan cast atau 

nama pemeran, sedangkan pada “Memori” menggunakan nama pemeran pada 

format penulisan skenario. 

http://screenplaysandscripts.com/script_files/P/Perks%20of%20being%20the%20wallflower%20by%20stephen%20chbosky.pdf

